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ABSTRAK 

 Dea Aditya Lestari, Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Debt Covenant 

Terhadap Konservatisme Akuntansi Pada Perusahaan IDX 30 Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (dibawah bimbingan Ibu Kusminaini 

Armin, SE., MM dan Ibu Hj. Dwi Septa Aryani, SE., M.Si, Ak, CA). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan 

dan debt covenant terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan idx 30 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Teknik dalam penarikan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Dengan jumlah sampel 

sebanyak 21 perusahaan dari 30 perusahaan. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dan jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan 

keuangan yang didapat melalui website resmi www.idx.co.id. Uji persyarat 

analisis yang digunakan ialah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi linear berganda. 

 Dalam hasil penelitian statistik menunjukkan bahwa secara parsial ukuran 

perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Hal 

tersebut dapat dilihat dari uji t dimana nilai signifikan variabel ukuran perusahaan 

lebih kecil dari derajat kesalahan yaitu 0,008 < 0,05. Hasil penelitian statistik 

menunjukkan bahwa secara parsial variabel debt covenant tidak berpengaruh 

signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Hal tersebut dapat dilihat dari uji t 

dimana nilai signifikan variabel debt covenant lebih besar dari tingkat kesalahan 

yaitu 0,751 > 0,05. Hasil dari penelitian secara simultan menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan dan debt covenant berpengaruh positif signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi. Hal tersebut dapat dilihat dari uji F dimana nilai 

signifikan lebih kecil dari tingkat kesalahan yaitu 0,027 < 0,05. 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka dikemukakan saran bagi investor dan 

calon investor diharapkan untuk menggunakan prinsip konservatisme akuntansi 

agar laporan keuangan yang dihasilkan memberikan informasi yang sebenar-

benarnya dan antisipasi atas berbagai kemungkinan serta ketidakpastian yang akan 

dialami di masa mendatang oleh perusahaan. Bagi peneliti selanjutnya disarankan 

untuk menggunakan lebih banyak variabel independen agar hasil penelitian lebih 

akurat. 
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ABSTRACT 

 Dea Aditya Lestari, The Effect Of Company Size And Debt Covenant On 

Accounting Conservatism In IDX 30 Companies Listed On The Indonesia Stock 

Exchange (Under The Guidance Of Mrs. Kusminaini Armin, SE., M.M and 

Mrs. Hj. Dwi Septa Aryani, SE., M.Si, Ak, CA). 

 This study aims to determine the effect of company size and debt covenant 

on accounting conservatism in idx 30 companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2019-2021. The technique in sampling used is purposive sampling. 

With a total sample of 21 companies from 30 companies. This type of research is 

quantitative research and the type of data used is secondary data in the form of 

financial statements obtained through the official website of www.idx.co.id. The 

analytical requirements used are normality test, multicholinearity test, 

autocorrelation test, and heteroskedasticity test. The data analysis technique used 

is multiple linear regression analysis. 

 In the results of statistical research shows that partially the size of the 

company has a significant positive effect on accounting conservatism. This can be 

seen from the t test where the significant value of the company size variable is 

smaller than the degree of error, which is 0.008 < 0.05. The results of statistical 

research show that partially the debt covenant variable has no significant effect 

on accounting conservatism. This can be seen from the t test where the significant 

value of the debt covenant variable is greater than the error rate of 0.751 > 0.05. 

The results of simultaneous research show that the size of the company and debt 

covenant have a significant positive effect on accounting conservatism. This can 

be seen from the F test where the significant value is smaller than the error rate of 

0.027 < 0.05. 

 Based on the research results, it is suggested that investors and potential 

investors are expected to use the principles of accounting conservatism so that the 

resulting financial reports provide true information and anticipate various 

possibilities and uncertainties that will be experienced in the future by the 

company. It is suggested for further researchers to use more independent 

variables so that the research results are more accurate. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Perusahaan adalah suatu organisasi yang mengelola sumber daya yang akan 

menghasilkan barang atau jasa untuk mendapatkan keuntungan. Tujuan suatu 

perusahaan yaitu memaksimalkan laba dan mensejahterakan para pemegang 

saham. Kreditor dan investor sebagai pihak eksternal perusahaan membutuhkan 

informasi-informasi yang berhubungan dengan perusahaan, khususnya informasi 

laba dalam laporan keuangan yang digunakan untuk pengambilan keputusan 

terhadap keuangan perusahaan. 

 Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan harus memenuhi tujuan, 

aturan serta prinsip akuntansi yang sesuai dengan standar yang berlaku umum 

agar dapat menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan 

dan bermanfaat bagi setiap penggunanya. Tujuan pelaporan keuangan adalah 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas 

entitas yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan ekonomi. Informasi laba 

merupakan salah satu fokus utama dalam pelaporan keuangan yang menyediakan 

informasi mengenai kinerja keuangan suatu perusahaan selama satu periode 

tertentu. 

 Prinsip akuntansi yang berlaku umum (Generally Accepted Accounting 

Principles) memberikan kebebasan bagi manajemen dalam memilih metode 

akuntansi yang digunakan dalam laporan keuangan (Sadat, 2020:66). Manajemen 
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perusahaan memilki kebebasan dalam memilih metode akuntansi dari beberapa 

alternatif yang terdapat dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) sesuai dengan 

kondisi perusahaan. Kebebasan manajemen dalam memilih metode akuntansi 

akan mempengaruhi perilaku manajer dalam melakukan pencatatan akuntansi dan 

pelaporan transaksi keuangan perusahaan (Yuliarti, 2017). Manajer dapat 

membuat laporan keuangan dengan prinsip optimal maupun konservatif. 

 Penggunaan prinsip optimal banyak terjadi kecurangan karena laporan 

keuangan terkadang overstate sehingga dapat menyesatkan bahkan merugikan 

penggunaan laporan keuangan (Reskiano dan Vemiliyarni, 2014). Untuk 

menghasilkan angka-angka yang relevan dan reliabel salah satu prinsip yang 

dianut dalam proses pelaporan keuangan adalah prinsip konservatisme. 

Penggunaan prinsip konservatisme didasarkan pada ketidakpastian ekonomi 

dimasa mendatang sehingga pengukuran dan pengakuan untuk angka-angka 

tersebut dilakukan dengan hati-hati dan akuntabel (Savitri, 2016:24). 

 Konservatisme merupakan prinsip akuntansi yang menganut prinsip 

memperlambat pengakuan atas pendapatan dan mempercepat pengakuan atas 

biaya yang timbul, sehingga akan menghasilkan angka-angka pendapatan dan aset 

cenderung rendah, sedangkan angka-angka biaya cenderung tinggi, akibatnya laba 

pada laporan keuangan akan tercatat lebih rendah (understatement). Pelaksanaan 

prinsip konservatisme akuntansi masih kontroversial lantaran pelaksanaan prinsip 

konservatisme banyak menuai kritik. Pihak yang tidak setuju untuk menerapkan 

prinsip konservatisme dikarenakan prinsip konservatisme tidak menggambarkan 

keadaan perusahaan yang sebernarnya dan laporan keuangan yang dihasilkan 
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cenderung bias karena tidak mencerminkan kondisi keuangan yang sesungguhnya 

(Angela dan Salim, 2020). Di lain pihak, pihak yang setuju menggunakan prinsip 

konservatisme meyakini bahwa prinsip konservatisme akan bermanfaat dalam 

memperoleh laba yang berkualitas karena prinsip konservatisme bertujuan untuk 

menghindari perusahaan memanipulasi keuntungan serta mendorong pengguna 

laporan keuangan untuk menyajikan aset serta laba tidak overstate. 

 Tingkat konservatisme akuntansi pada perusahaan berbeda-beda. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu memperhatikan dan mempertimbangkan faktor-faktor 

yang mempengaruhi konservatisme akuntansi. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

konservatisme akuntansi diantaranya ukuran perusahaan dan debt covenant. 

Ukuran perusahaan menjadi salah satu faktor yang diduga mempengaruhi 

konservatisme akuntansi. Ukuran perusahaan merupakan tingkat besarnya 

perusahaan dilihat dari total aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan (Susanto dan 

Ramadhani, 2016). Ukuran perusahaan merupakan salah satu indikator untuk 

mengamati besarnya biaya politis yang harus ditanggung (Savitri, 2016:79). 

Menurut Behaudin dan Wijayanti (Savitri, 2016:79), ada tiga kategori ukuran 

perusahaan yaitu perusahaan besar (large size), perusahaan menengah (medium 

size), serta perusahaan kecil (small size). Perusahaan yang besar dihadapkan 

dengan besarnya biaya politis, sehingga perusahaan besar cenderung 

menggunakan prinsip akuntansi yang dapat mengurangi nilai laporan laba untuk 

mengurangi biaya politis. Biaya politis ditimbulkan dari konflik kepentingan 

antara perusahaan dan pemerintah sebagai pembuat kebijakkan. Biaya politis 

dapat berupa pajak yang dikenakan oleh pemerintah. Besarnya biaya politis 
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bergantung kepada laba perusahaan yang tercantum dalam laporan keuangan. Hal 

tersebut membuktikan bahwa besar kecilnya suatu perusahaan dapat 

mempengaruhi konservatisme dalam laporan keuangan. 

 Faktor kedua Debt Covenant merupakan perjanjian untuk melindungi 

pemberi pinjaman dari perilaku manajer terhadap kepentingan kreditor. Debt 

Covenant menjelaskan bagaimana manajer menyikapi perjanjian utang. Dalam 

menyikapi pelanggaran atas perjanjian utang yang telah jatuh tempo, manajer 

akan berupaya menghindarinya dengan memilih kebijakan akuntansi yang 

menguntungkan dirinya. Watts dan Zimmerman (Savitri, 2016:91) menyatakan 

bahwa debt covenant hypothesis yaitu ketika suatu perusahaan mulai mendekati 

terjadinya pelanggaran perjanjian utang, maka manajer akan berusaha untuk 

menghindari dengan cara memilih metode akuntansi yang dapat meningkatkan 

laba. Dengan adanya pelanggaran terhadap perjanjian utang tersebut 

mengakibatkan timbulnya suatu biaya yang dapat menghambat kerja manajemen, 

sehingga manajemen berusaha untuk mencegah atau menunda hal tersebut untuk 

meningkatkan laba. 

 Objek penelitian yang digunakan peneliti yaitu pada perusahaan IDX 30 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. IDX 30 merupakan indeks saham yang 

mengukur kinerja harga saham 30 perusahaan. Perusahaan yang tercatat di IDX 

30 merupakan perusahaan dengan saham-saham yang memiliki likuiditas yang 

tinggi dan kapitalisasi pasar yang besar, sehingga diminati oleh para investor.  

 Fenomena yang berkaitan dengan kurangnya pelaksanaan konservatisme 

akuntansi pada perusahaan IDX 30 diantaranya terjadi pada PT Kimia Farma Tbk, 
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PT Kereta Api Indonesia (Persero) Tbk, dan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. 

PT Kimia Farma Tbk menjadi salah satu perusahaan yang telah melakukan 

manipulasi laporan keuangan yang overstate dengan adanya penggelembungan 

laba bersih tahunan. Diduga upaya penggelembungan dana yang dilakukan oleh 

pihak direksi PT Kimia Farma bertujuan untuk menarik minat para investor. 

 Perusahaan lainnya yang melakukan manipulasi data dalam laporan 

keuangan yaitu PT KAI (Persero) Tbk yang mengungkapkan laba overstate disaat 

perusahaan seharusnya mengalami kerugiaan. Diduga beberapa data laporan 

keuangan PT KAI (Persero) Tbk disajikan tidak sesuai dengan standar akuntansi 

keuangan yang ditetapkan. Kasus yang terjadi pada PT KAI (Persero) Tbk hampir 

sama dengan kasus yang terjadi pada PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk yang 

mengunggukapkan laba dimana perusahaan seharusnya mengalami kerugian. PT 

Garuda Indonesia (Persero) Tbk mencatat laba bersih yang berasal dari kerja sama 

yang dilakukan dengan PT. Mahata Aero Teknologi. Hasil dana dari kerja sama 

tersebut seharusnya masih menjadi piutang, tetapi PT Garuda Indonesia telah 

melakukan pembukuan yang diakui sebagai pendapatan atas dana kerja sama 

tersebut. Oleh karena itu PT Garuda Indonesia yang seharusnya mengalami 

kerugian, tetapi mengungkapkan laba yang tidak seharusnya terjadi pada periode 

tersebut. 

 Berikut nilai laba overstate dan laba yang seharusnya terjadi, serta nilai rugi 

yang tidak diungkapkan oleh perusahaan yang melakukan manipulasi laporan 

keuangan ditunjukkan pada tabel 1.1 sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Kasus Laba Overstate  

Nama Perusahaan Laba overstate Laba seharusnya Rugi 

PT. Kimia Farma Tbk. Rp 132 miliar Rp. 99, 56 miliar - 

PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) 

Tbk. 

Rp 6,9 miliar - Rp. 63 miliar 

PT. Garuda Indonesia 

(Persero) Tbk. 
Rp 72,5 miliar - Rp 2,53 triliun 

Sumber: Data diolah peneliti 

 Pada beberapa kasus yang terjadi pada perusahaan yang tercatat di IDX 30 

tersebut menunjukan bahwa kurangnya penerapan prinsip konservatisme 

akuntansi yang disebabkan oleh optimisme perusahaan mengakui pendapatan 

tanpa adanya kehati-hatian serta kurangya perencanaan yang tepat. Oleh karena 

itu, prinsip konservatisme akuntansi diperlukan untuk memprediksi kemungkinan 

kesalahan dalam proses pengungkapan dan pengurangan laba serta aset dan untuk 

mendukung kecilnya kemungkinan manajer memanipulasi laporan keuangan. 

 Penelitian-penelitian sebelumnya terkait konservatisme akuntansi sudah 

banyak dilakukan dan menghasilkan hasil yang beragam. Penelitian tersebut 

antara lain dilakukan oleh Hotimah dan Retnani (2018) yang meneliti pengaruh 

kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, leverage, dan intensitas modal 

terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur. Penelitian 

tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa ukuran perusahaan dan intensitas modal 
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berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi, sedangkan kepemilikan 

manajerial dan leverage berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. 

 Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Budiandru, Habsari, dan Safuan 

(2019) yang meneliti pengaruh debt covenant, investment opportunity set, dan 

kepemilikan manajerial terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan jasa. 

Penelitian tersebut menghasilkan variabel debt covenant secara simultan dan 

parsial berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi, sedangkan variabel 

investment opportunity set dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap konservatisme akuntansi. Hasil penelitian tersebut didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Reskino dan Vemiliyarni (2014) yang menyatakan 

bahwa semakin tinggi tingkat utang perusahaan, maka perusahaan akan semakin 

berhati-hati dalam menyusun laporan keuangan. 

 Penelitian lainnya dilakukan oleh Suhaeni, Hakim, dan Abbas (2021) yang 

meneliti pengaruh debt covenant, ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, dan 

leverage terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan industri. Penelitian 

tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa debt covenant dan ukuran perusahaan 

secara parsial berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi, sedangkan 

profitabilitas, likuiditas, dan leverage secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi.  

 Berdasarkan latar belakang dan penelitian-penelitian terdahulu yang 

menunjukkan hasil yang berbeda-beda, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN DAN DEBT 

COVENANT TERHADAP KONSERVATISME AKUNTANSI PADA 
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PERUSAHAAN IDX 30 YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA. 

1.2  Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang menjadi 

pokok masalah di dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ukuran perusahaan dan debt covenant berpengaruh secara simultan 

terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan IDX 30 yang terdaftar di 

BEI? 

2. Apakah ukuran perusahaan dan debt covenant berpengaruh secara parsial 

terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan IDX 30 yang terdaftar di 

BEI? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, maka 

tujuan penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan dan debt covenant secara 

simultan terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan IDX 30 yang 

terdaftar di BEI. 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh ukuran perusahaan dan debt covenant 

secara parsial terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan IDX 30 

yang terdaftar di BEI. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
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1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa memperluas literatur tentang ukuran 

perusahaan dan debt covenant terhadap konservatisme akuntansi. Memberikan 

pengetahuan tentang pengaruh ukuran perusahaan dan debt covenant terhadap 

konservatisme akuntansi sehingga para pemakai laporan keuangan dapat lebih 

berhati-hati dan lebih objektif dalam pengambilan keputusan, kebijakan, dan 

penyusunan perencanaan di masa yang akan datang. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi salah satu langkah untuk 

meningkatkan dan mengimplementasikan dalam melatih berpikir secara 

ilmiah, serta memperluas pengetahuan yang berhubungan dengan ukuran 

perusahaan, debt covenant, dan konservatisme akuntansi. 

b. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

membantu para manajer dalam memahami prinsip konservatisme 

akuntansi, apa yang membuatnya penting, dan apa kegunaannya dalam 

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas dan dapat mengurangi 

kemungkinan manajer melakukan manipulasi laporan keuangan. 

c. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan dan 

masukan dalam pengambilan keputusan terkait investasi. 

d. Bagi penelitian berikutnya, penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

referensi penelitian sejenis. 

 

 



 

 

89 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

 

Angela. 2020. Pengaruh Growth Opportunities, Debt Covenant, Intensitas Modal, 

Dan Risiko Litigasi Terhadap Konservatisme Akuntansi Pada Perusahaan 

Industri Sektor Property Dan Real Estate Yang Terdaftar Di BEI. Skripsi 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. 

 

Angela dan Salim. 2020. Faktor Yang Mempengaruhi Konservatisme Akuntansi 

Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI. Jurnal Universitas 

Tarumanagara. Hal. 1510-1519. 

 

Ardilasari, Shinta. 2018. Pengaruh Debt Covenant, Political Cost, Bonus Plan, 

Dan Growth Terhadap Konservatisme Akuntansi (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Manufaktru Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2014-2016). Skripsi 

Universitas Islam Indonesia. 

 

Arikunto, S. 2019. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 

 Jakarta: Rineka Cipta. 

 

Azizah, Wiharno, dan Martika. 2022. Pengaruh Intensitas Modal, Debt Covenant, 

Dan Growth Opportunity Terhadap Konservatisme Akuntansi. Jurnal 

Universitas Kuningan. Hal. 339-352. 

 

Brigham, Eugene F., dan Houston, Joel F. 2011. Dasar-Dasar Manajemen 

Keuangan Terjemahan. Jakarta: Erlangga. 

 

Budiandru, Putri Habsari, S., Safuan. 2019. Debt Covenant, Investment 

Opportunity Set, Dan Kepemilikan Manajerial Terhadap Konservatisme 

Akuntansi Pada Perusahaan Jasa Sub Sektor Property Dan Real Estate 

Yang Terdaftar Di BEI. Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi, Dan 

Akuntansi. Hal. 232-247. 

 

Budiman, Velencia. 2021. Pengaruh Debt Covenant, Capital Intensity, Dan 

Profitabilitas Terhadap Konservatisme Akuntansi Pada Perusahaan Sektor 

Industri Barang Konsumsi Di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Universitas 

Widya Dharma Pontianak. Hal. 1469-1480. 

 

Bursa Efek Indonesia. 2022. Indeks Saham. https://idx.co.id/ (Diakses pada 

November 2022). 

 

CNBC Indonesia. 2021. Skandal Laporan Keuangan Di Pasar Saham RI. 

https://cnbcindonesia.com/ (Diakses pada November 2022). 

 

 

 



 

 

90 

 

Deviyanti, Dyahayu Artika. 2012. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Penerapan Konservatisme Dalam Akuntansi (Studi Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia). Skripsi Universitas 

Diponogoro. 

 

Ghozali, Imam. 2018. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 

25. Semarang: Badan Penerbit Univesitas Diponegoro. 

 

Hambali,1Abbas, dan Eksandy. 2021. Pengaruh Leverage, Likuiditas, Debt 

Covenant, Political Cost, Dan Profitabilitas Terhadap Konservatisme 

Akuntansi (Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bei Tahun 

2017-2018). Jurnal Universitas Muhammadiyah Tanggerang. Hal. 462-476. 

 

Harahap, Sofyan Syafri. 2012. Analisis Kritis atas Laporan Keuangan. Jakarta: 

Raja Grafindo Persada. 

 

Hotimah dan Retnani. 2018. Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Ukuran 

Perusahaan, Rasio Leverage, Dan Intensitas Modal Terhadap 

Konservatisme Akuntansi. Jurnal Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia 

(STIESIA) Surabaya. 

 

Ikatan Akuntan Indonesia. 2015. Standar Akuntansi Keuangan. Jakarta: IAI. 

 

Irnawati, Jeni. 2022. Pengantar Akuntansi (Pendekatan Siklus Akuntansi). 

Bandung: Media Sains Indonesia. 

 

Jensen, M.C., dan W.H. Meckling. 1976. Theory Of The Firm: Managerial 

Behavior, Agency Cost And Ownership Structure. Journal Of Financial 

Economic. Hal. 305-360. 

 

Kurniawan, Ardeno. 2021. Politik dan Akuntansi Keperilakuan. Yogyakarta: 

Penerbit Andi. 

 

Margaretha dan Ramadhan. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Struktur Modal 

Pada Industri Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Bisnis Dan 

Ekonomi Universitas Trisakti. Hal. 119-130. 

 

Noviyanti, Hakim, dan Abbas. 2021. Pengaruh Debt Covenant, Ukuran 

Perusahaan, Dan Leverage Terhadap Konservatisme Akuntansi. Jurnal 

Universitas Muhammadiyah Tangerang. Hal. 352-358. 

 

Reskino dan Vemiliyarni. 2014. Pengaruh Konvergensi IFRS, Bonus Plan, Debt 

Covenant, Dan Political Cost Terhadap Konservatisme Akuntansi. 

 Jurnal UIN Syarif Hidayatullah. Hal. 185-195. 

 



 

 

91 

 

Rizkillah, Nebila. 2019. Pengaruh Debt Covenant, Financial Distress, Struktur 

Kepemilikan Manajerial, Dan Political Cost Terhadap Konservatisme 

Akuntansi (Studi Empiris Pada Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar Di BEI 

Periode 2013-2017). Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. 

 

Sadat, Anwar. 2020. Govermental Accounting (Akuntansi Pemerintahan). 

Yogyakarta: Deepublish. 

 

Saputra, Aditya Darma A. 2018. Pengaruh Debt Covenant, Growth Opportunities, 

Political Cost, Bonus Plan, Dan Profitabilitas Terhadap Konservatisme 

Akuntansi (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Di BEI Tahun 

2015-2017). Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. 

 

Savitri, Enni. 2016. Konservatisme Akuntansi. Yogyakarta: Pustaka Sahila. 

 

Sinambela dan Almilia. 2018. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konservatisme 

Akuntansi. Jurnal Ekonomi dan Bisnis. Hal. 289-312. 

 

Subramanyam, K.R., dan Wild, JJ. Harsey. 2010. Analisis laporan keuangan. 

Edisi 10. Jakarta: Salemba Empat. 

 

Sudana dan Setianto. 2018. Metode Penelitian Bisnis & Analisis Data Dengan 

SPSS. Jakarta: Erlangga. 

 

Sudarno. 2022. Teori Penelitian Keuangan. Malang: CV. Literasi Nusantara 

Abadi. 

 

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. 

 Bandung: Alfabeta. 

 

Susanto dan Ramadhani. 2016. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Konservatisme. Jurnal Bisnis dan Ekonomi Universitas Muhammadiyah 

Magelang. Hal. 142-151. 

 

Suhaeni, Hakim, dan Abbas. 2021. Pengaruh Debt Covenant, Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage Terhadap 

Konservatisme Akuntansi (Pada Perusahaan Sektor Aneka Industri Yang 

Terdaftar Di BEI Tahun 2016-2019). Jurnal Universitas Muhammadiyah 

Tangerang. Hal. 500-513. 

 

Tarjo. 2021. Kebijakan Utang Dalam Riset Manajemen Laba. Jawa Barat: 

Penerbit Adab. 

 

Tim Penyusun. 2021. Pendoman Penulisan Skripsi Dan Laporan Akhir. 

Palembang: Unanti Press. 

 



 

 

92 

 

Utama, Ikhsan Yoga. 2015. Pengaruh Struktur Kepemilikan Manajerial, 

Leverage, Growth Opportunities, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Konservatisme Akuntansi (Studi Pada Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar 

Di BEI Tahun 2010-2014). Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah. 

 

Wati, Lela Nurlela. 2019. Model Corporate Sosial Responsibility (CSR). Jawa 

Timur: Myria Publisher. 

 

Watt, R.L. 2003. Conservatism In Accounting Part I: Explanations And 

Implications. Journal Of Accounting And Economic. Hal. 207-221. 

 

Watts, Ross L., dan Jerold L. Zimmerman. 1986. Positif Accounting Theory. 

USA: Prentice-Hall. 

 

Yuliarti, Dita. 2017. Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan 

Manajerial Ukuran Dewan Komisaris, Dan Profitabilitas Terhadap 

Konservatisme Akuntansi. Skripsi Universitas Negeri Semarang. 
 


